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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Jika anda bergerak dalam dunia pendidikan dan latihan, baik sebagai guru, dosen, pelatih, atau sebagai siswa, mahasiswa, barangkali istilah belajar tidak asing lagi.

Seorang belajar karena adanya yang mengajar. Tapi benarkah itu? Kalau mengajar kita pandang sebagai kegitan atau proses yang terarah dan terencana yang mengusahakan agar terjadi peroses belajar pada diri seseorang pendapat tersebut tidaklah benar. Proses belajar dapat terjadi kapan saja, dan dimana saja terlepas dari ada yang mengajar atau tidak. Proses belajar terjadi karena adanya interaksi individu dengan lingkungannya. Namun lingkungan ini tidak selamanya harus terdiri dari guru atau pembimbing lainnya. Dengan membaca sediri buku-buku, maka seseorang dapat dikatakan belajar.
Keberhasilan dalam aktifitas belajar sangat ditentukan oleh minat baca terhadap pembelajaran. Dalam koteks ini Moh. Uzer Usman mengatakan bahwa “minat besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya”.
 Sebagaimana juga diungkapkan oleh Tohirin bahwa “Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa atau tidak diminati siswa maka siswa yang bersangkutan tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya. karena tidak ada daya tarik baginya. Sebaliknya bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah dipahami dan disimpan dalam memori kognitif siswa, karena minat menambah kegiatan belajar.
 Dan hal yang diungkapkan Tohirin senada dengan yang diungkapkan oleh Slameto. Dengan demikian tanpa adanya minat maka seseorang akan kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Karena minat adalah perasaan senang, kecendrungan dan tertarik hatinya akan sesuatu perbuatan, dan juga aspek yang dapat menentukan motivasi seseorang melakukan aktivitas tertentu,
 dan minat juga pada dasarnya penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Minat tidak dibawa sejak lahir melainkan kemudian. Minat akan sesuatu dipelajari dan dipengaruhi minat-minat baru”.

Membaca dapat dilihat pada al-Quran, dimana kedudukan membaca sangatlah tinggi, terbukti dengan wahyu yang turun pertama kali kepada nabi Muhammad SAW yang diawali dengan kata اقْرَأْ yang artinya ”bacalah” yang bertujuan untuk memerintahkan membaca. Dengan demikian  dapat kita simpulkan bahwa membaca itu sangatlah penting dan diperlukan bagi perkembangan dan pengetahuan manusia. Lebih jelasnya dapat kita lihat sebagaimana ditegaskan firman Allah SWT melalui firmannya pada surat Al Alaq ayat 1- 5 berikut ini:
اِقْرَأْبِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ﴿۱﴾خَلَقَ الْاِنْسَانَ مِنْ عَلَقٍ﴿٢﴾اِقْرَأْوَرَبُّكَالْاَكْرَمُ
﴿٣﴾الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِ﴿٤﴾عَلَّمَ الْاِنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ﴿٥﴾
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciftakan, Dia telah menciftakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam. Dia yang mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya (QS. al-‘Alaq 1-5)”

Ayat tersebut memberikan isyarat bahwa perlunya pendidikan yang dapat mengajarkan dan memberiakan sesuatu yang belum diketahuinya, yaitu yang berkaitan dengan pengetahuan tentang khalik dan makhluk-Nya, tentang Allah SWT, ciptaannya dan hukum-hukumnya, yang berlaku dalam dunia dan akherat. Membaca dapat dikatakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan melihat, mengeja atau menghafalkan, mengucapkan, mengetahui dan mengamalkan, memperhitungkan dan memahami setiap sesuatu yang tertulis maupun tidak tertulis. Membaca juga merupakan suatu alat untuk mengetahui berbagai macam informasi yang belum kita ketahui.  Dengan membaca kita akan banyak tahu tentang sesuatu, akan tetapi semakin banyak kita ketahui semakin banyak pula yang tidak kita ketahui. Namun, jika membaca sudah menjadi hobi yang sudah dilakukan dengan baik, maka kita akan memperoleh berbagai ilmu pengetahuan baik pengetahuan untuk kehidupan dunia maupun kehidupan diakherat kelak. Sebab dengan kesuksesan yang diraih pada dasarnya berawal dari kebiasaan membaca yang baik. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:
من ارادالدنيافعليه بالعلم ومن اراداﻻخرةفعليه بالعلم ومن ارادهمافعليه بالعلم
“Barang siapa yang ingin mendapatkan kebahagiaan dunia harus dengan berilmu, dan barang siapa ingin kebahagiaan ahirat harus berilmu dan barang siapa ingin kebahagiaan dunia dan ahirat harus berilmu” (H.R. Tabrani).

Ada pepatah mengatakan “Membaca adalah jendela dunia”. Maksud dari pepatah tersebut adalah dengan membaca kita akan tahu banyak hal, dengan membaca juga kita akan tahu banyak tentang dunia kita, karena apabila kita terus membaca, maka wawasan kita akan semakinluas sehingga kita tidak akan ketinggalan informasi, sebab jika kita ketinggalan informasi maka kita akan jadi korban informasi, oleh sebab itu banyak-banyaklah membaca.
Namun membaca tidak hanya terbatas pada bacaan saja, seperti al-Quran, buku, majalah, dan surat kabar saja, melainkan pula pada alam semesta berserta isinya. Bahkan banyak kita jumpai kecenderungan membaca dengan alam semesta beserta isinya jarang sekali dilakukan; padahal memiliki pengaruh yang sangat positif bagi peningkatan iman dan pelaksanaan iman dan amal sholeh. Dengan banyak membaca maka pengetahuan kita akan luas, sebab pengetahuan adalah kunci untuk melahirkan kebenaran dan sarana pembangunan. Melalui membaca juga maka nilai-nilai iman semakin kuat dan benar dan karena kita bisa mengetahui dan memahami hal yang baik dan buruk.
Perbedaan ini sejalan dengan firman Allah dalamsurat az-Zumar ayat 9 yang berbunyi:
قُلْ هَلْ يَسْتَوِى ٱلَّذِينَ يَعْلَمُونَ وَٱلَّذِينَ ﻻَيَعْلَمُونَ ﺇِنَّمَايَتَذَكَّرُأُولُواٱلْبَبِ﴿٩﴾
“Katakanlah, adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orangyang tidak mengetahui” (az-Zumar 9).

Dalam ayat tersebut jelas dikatakan orang yang memiliki ilmu pengetahuan berbeda dengan orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan janji Allah SWT dalam Al-Quran Surat al-Mujadilah ayat 11 yang berbunyi:

يَرْفَعِ ٱللهُ ٱلَّذِينَءَامَنُواْمِنْكُمْ وَٱلَّذِيْنَ أُوتُواْٱلْعِلْمَ دَرَجَتٍ وَٱللهُ بِمَا تَعْمَلُونَ خَبِيرٌ ﴿١١﴾
“Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (QS. Almujadilah 11).
 

Ayat tersebut menjelaskan betapa pentingnya ilmu pengetahuan sehingga orang yang memiliki ilmu pengetahuan diangkat oleh Allah SWT beberapa derajat dengan perantara belajar dan membaca sebab dengan membaca ilmu pengetahuan akan didapatkannya. Meskipun demikian pada hakekatnya minat baca didominasi pada motivasi internal. Dalam realitas sosisl edukatif, bahwa daya ingin tahu manusia dewasa ini kurang tinngi, sehingga mereka mengalami hambatan dalam memahami suatu informasi pasrah begitu saja. Selain itu, kurangnya dorongan eksternal bagi minat baca, seperti kurangnya motivasi orang tua dan guru untuk mereka membaca. Dengan demikian akan sulit tumbuhnya minat baca, walaupun kesediaan koleksi buku-buku pustaka yang lengkap. Dengan banyak membaca maka siswa akan mampu meraih prestasi yang memuaskan.
Kalau dilihat dari uraian diatas , maka amatlah penting sekali fungsi  dan kegunaan dari membaca itu karena tanpa membaca kita tidak akan hidup dengan semestinya.

Prestasi sebagaimana kita ketahui adalah hasil yang diperoleh sesorang setelah mengalami proses pendidikan atau latihan yang dilaksnakan dengan tekun dalam jangka waktu tertentu. Jika kita berbicara prestasi maka hal ini erat kaitannya dengan belajar, karena tanpa belajar terlebih dahulu tidak ada yang namanya prestasi. Dengan melihat pengalaman-pengalaman yang sudah bahwa prestasi akan muncul setelah proses belajar terlebih dahulu. Belajar dalam hal ini adalah suatu aktivitas psikis/mental yang dilakukan seseorang untuk memperoleh ilmu pengetahuan.

Sebagaimana diungkapkan oleh Nana Sudjana bahwa “Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau (keterampilan) yang dikembangakan melalui mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru”.
 Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari suatu kegiatan dan usaha yang menerima, menanggapi serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang ahirnya terjadi perubahan tingkah laku, baik yang dilihat maupun tidak. Seperti pengetahuan, sikap dan keterampilan tertentu. Perubahan tingkah laku tersebut bersifat relatif dan permnen.
Selanjutnya jasmani dan rohani siswa sangatlah berpengaruh bagi keberhasilan dalam belajar. Karena itu untuk mencapai keberhasilan dalam belajar maka jasmani dan rohani siswa harus mendukung dan dalam keadaan sehat. Siswa yang jasmaninya sehat akan mampu bertahan dalam waktu lama saat mengikuti proses belajar dan tidak mudah kelelahan. Keadaan jasmani yang sehat juga akan membuat siswa belajar secara maksimal.yang ahirnya mampu meraih prestasi ang baik.

Rohani siswapun harus mendukung, seperti intlegensi, bakat, minat, perhatian, motivasi, dan semangat. Karena itu untuk meningkatkan daya intlegensi diperlukan cara-cara tertentu, seperti dengan banyak membaca, berfikir dan latihan. Demikian pula halnya minat, perhatian, dan motivasi. Dengan demikian kesemua komponen rohani siswa harus dalam kondisi yang mendukung dan baik.
Siswa yang memiliki intelegensi yang tinggi jika kurang memiliki motivasi belajar, maka hasil belajrnya akan kurang memuaskan. Demikian pula sebaliknya, siswa yang intelegensinya dalam kategori sedang namun memiliki motivasi belajar yang tinggi bukan tidak mungkin mampu meraih prestasi yang baik. Karena itu diperlukan keadaan jasmani dan rohani siswa yang mendukung sehingga siswa memiliki motivasi dalam belajar dan memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Munculnya perhatian siswa tidak dipisahkan dari keadaan lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Dari hasil obsevasi yang penulis lakukan dilapangan terhadap siswa SD Islam Terpadu Kamiliyah Palembang, bahwa siswa kurang menaruh perhatian untuk memahami pelajaran yang disampaikan guru, dan dengan becermin pada perpustakaan sekolah yang setiap hari kelihatan sepi, namun sepinya perpustakan bukan karena kurangnya minat baca siswa nya saja, tetapi karena kurangnya buku-buku literatur bacaan, ruangannya sempit, serta pasiltas pendukung seperti bangku, meja, serta kenyamanan perpustakaannya juga yang kurang memadai. Kemudian adanya waktu-waktu yang kosong tidak dimanfaatkan dengan baik (membaca), selain itu, siswa kurang menyenangi pelajaran SKI. Kurangnya minat baca tersebut karena guru kurang berupaya menumbuh dan meningkatkan minat baca siswa, seperti mengembangkan minat yang ada. Melihat latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik mengambil judul ini yaitu “KONTRIBUSI MINAT BACA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA DALAM MATA PELAJARAN SKI DI KELAS V SD IT KAMILIYAH 10ILIR PALEMBANG”
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas maka, rumusan masalah skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana minat baca siswa pada mata pelajaran SKI dikelas V SD Islam Terpadu Kamiliyah10 Ilir Palembang ?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI dikelas V SD Islam Terpadu Kamiliyah10 Ilir Palembang ?

3. Bagaimana kontribusi minat baca SKI dikelas V SD Islam Terpadu Kamiliyah 10 Ilir Palembang ?
C. Tujun dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mempelajari serta mengetahui minat baca siswa pada mata   pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu Kamiliyah10 Ilir Palembang
b. Untuk mempelajari serta mengetahui prestasi siswa pada mata   pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu Kamiliyah10 Ilir Palembang

c. Untuk mempelajari serta mengetahui kontribusi minat baca terhadap prestasi belajar siswa pada mata   pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu Kamiliyah10 Ilir Palembang.

2. Kegunaan penelitian ini adalah:
a. Bagi seorang guru dapat dijadikan sebagai bahan informasi serta untuk bisa mengembangkan dan meninggatkan minat baca dan prestasi belajar siswa.
b. Bagi seorang siswa adalah untuk acuan dalam menggunakan kemampuan yang ada dalam dirinya, serta bisa meningkat kanpotensi yang ada tersebut untuk mencapai hasil yang lebih maksimal.

c. Bagi peneliti sendiri adalah umtuk menambah wawasan pengetauan tentang minat dan prestasi belajar siswa.
d. Bagi pembaca dapat dijadikan bahan tambahan dalam melaksanakan penelitian dalam hal ini pendidikan dan pengajaran dimasa mendatang.\
D. Kerangka Teori
1. Minat Baca
Suatu pembelajaran dapat berjalan dengan lancar salah satunya karena ada minat baca siswa. Menurut Crow and Crow minat itu diartikan sebagai ”kekuatan pendorong yang menyebabkan individu  memberikan perhatian kepada seseorang, atau kepada aktivitas-aktivitas tertentu”.
 Menurut Bimo Walgino menyatakan minat adalah “suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian sesuatu dan disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut”.
 Menurut Paul A Witty minat adalah “ciri-ciri keinginan yang dilakukan melalui tindakan oleh seorang individu yang dicobanya melalui objek yang dipilihnya, keterampilannya, dan ditunjukan pada hal-hal yang disukai”.
 Sedangkan menurut Slameto minat adalah “Suatu rasa lebih suka atau rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sediri dengan sesuatu diluar diri dan juga merupakan salah satu faktor penting bagi siswa untuk mendapatkan keberhasilan didalam balajar”.
 Adapula yang dimksud dengan minat menurut Wina Sanjaya “Minat disebut juga sebagai interest, yaitu kecenderungan individu untuk melakukan sesuatu perbuatan, dan minat juga sebagai aspek yang dapat menentukan motivasi seseorang melakukan aktivitas tertentu”.

Kemudian minat dalam dunia pendidikan tentunya merupakan suatu hal yang sangat mendukung keberhasilan proses belajar mengajar, karena minat yang kuat siswa dapat melakukan aktifitas belajar dengan secara efektif. Menurut beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa ” cara yang paling efektif untuk membangkitkan minat pada suatu subjek yang baru adalah dengan menggunakan minat minat yang telah ada.
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya. Jadi minat sesuatu merupakan hasil belajar yang menyokong belajar selanjutnya, karena itu minat belajar harus ditumbuhkan dan dikenbangkan. 
Dalam konteks ini slameto menegaskan :

Mengembangkan minat pada sesuatu pada dasarnya membantu siswa  melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pengetahuan atu kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya. Kemunkinan besar dia akan berminat (dan bermotivasi) untuk mempelajarinya.

Mengenai pengertian membaca (baca) banyak ahli yang mengemukakan pendapatnya untuk mendefinisikan membaca. Menurut Mark Heffel dia menyatakan bahwa membaca itu merupakan kegiatan komplek dan disengaja dalam hal ini berupa proses berfikir yang didalamnya terdiri dari berbagai aksi secara terpadu mengarah kepada suatu tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis secara keseluruhan.
 Menurut Nyayu Khodijah membaca adalah “Sebuah aktivitas untuk memperoleh informasi dari teks tertulis dengan mengunakan indra penglihatan. Membaca merupakan aktivitas dalam belajar, karena dengan membaca kita dapat memperoleh berbagai informasi yang kita butuhkan. Karena keterampilan membaca dan memahami bacaan merupakan dua hal penting yang harus dimiliki oleh semua pembelajar”.
 Sedangkan menurut Tampubolon membaca adalah suatu kegiatan fisik dan mental, melalui membaca informasi dan pengetahuan yang berguna bagi kehidupan dapat diperoleh.

Dari pengertian membaca diatas dapat dipahami bahwa membaca adalah suatu kegiatan fisik dan mental, serta aktifitas ( kegiatan) yang dilakukan dengan sengaja, melihat mengeja, memahami makna tulisan yang tertulis baik dilakukan dengan bersuara maupun melalui hati (tidak diucapkan). Untuk memperoleh berbagai informasi dan mengetahui pesan penulis/ pengarang buku tersebut yang mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami paparan tertulis secara keseluruhan.
Jadi, minat baca seseorang dapat diartikan sebagai kecenderungan hati seseorang tersebut kepada suatu sumber bacaan tertentu untuk memahami isi bacaan yang ada dalam sumber buku tersebut.
2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dalam suatu bidang studi yang dilambangkan dengan skor atau angka.
 Menurut Winkel prestasi adalah “bukti usaha yang dapat dicapai”.
 Mrenurut Zainal Arifin Prestasi belajar adalah “ hasil yang dicapai berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang dapat dinyatakan melalui angka atau nilai”.
  Prestasi belajar juga merupakan penguasaan pengetahuan atau (keterampilan) yang dikembangakan melalui mata pelajaran lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.

Dari beberapa pengertain diatas makadapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari usaha dalam belajar berupa pengetahuan, pemahaman, serta sikap yang dapat dinyatakan dengan nilai atau angka tertentu yang diberikan oleh guru.

3. Hubungan Minat Baca dengan Prestasi Belajar
Ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dengan prestasi belajar siswa, sebab dalam aktifitas membaca biasanya tidak terbatas pada aktivitas mengucapkan secara lisan maupun dalam hati, melainkan pula melalui aktivitas menulis dan membuat ringkasan. Membaca juga merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa adanya minat yang besar akan mendorong siswa untuk belajar dan kurangnya minat dan menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha belajar siswa sehingga menyebabkan penurunan prestasi belajar.
Siswa yang dalam belajarnya disertai minat baca yang tinggi maka mengakibatkan proses belajarnya dinamis dan menyenagkan, sehingga belajar berlansung terus-menerus, baik ketika berada di sekolah maupun dirumah. Kondisi belajar dengan pola bervariasi membuka peluang bagi keberhasilan, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
E. Tinjauan Pustaka
Penulis mengkaji beberapa karya ilmiah (skripsi penelitian) yang berhubungan dengan skripsi penulis, berguna untuk membantu dalam penelitianskripsi kali ini. Adapun karya-karya ilmiah tersebut, antara lain:

1. Skripsi Yunizar Kurniati, Tahun 2003, yang berjudul “Eksestensi Perpustakaan Sekolah Dalam Mengembangkan Minat Baca Siswa MAN Baturaja”. Dalam skripsi ini membahas tentang peranan dan fungsi perpustakaan dalam mengembangkan minat baca pada siswa MAN.
Persamaan Yunizar Kurniati dengan Penulis adalah sama-sama membahas tentang minat baca. Sedangkan perbedaannya adalah Yunizar Kurniati terfokus pada pemanfaatan perpus dalam rangka menunjang prestasi belajar, sedangkan penulis membahas tentang minat baca dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.
2. Skripsi Haziah, Tahun 2010, yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Minat Baca, Menulis, Dan Menghafal Al-Qur’an Surah Al-Fill dan Al-Lahab dengan Strategi PAKEM Siswa Kelas V SDN 136 Palembang”.  Dalam skripsi ini membahas tentang upaya guru dalam meningkatkan minat baca, menulis, dan menghafal al-quran surah al-fill dan al-lahab dengan menggunakan strategi PAKEM.

Persamaan Haziah dengan Penulis adalah sama-sama membahas tentang minat baca, sedangkan perbedaannya adalah Haziah lebih terfokus pada strategi PAKEM dalam meningkatkan minat baca, sedangkan penulis sendiri membahas tentang minat baca dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.
3. Skripsi Khodijah, Tahun 2010, Upaya Menigkatkan Minat Baca dan Menulis Huruf Al-Qur’an (Hijaiyah) Melalui Metode Tanda Baca Diberi Warna Pada Siswa Kelas II SDN 141 Palembang”. Dalam skripsi ini membahas tentang penggunaan metode tanda baca diberi warna yang pengaruhnya pada minat baca siswa dalam hal ini adalah upaya menigkatkan minat baca.
Persamaan Khodijah dengan Penulis adalah sama-sama membahas tentang minat baca, sedangkan perbedaannya adalah Khodijah lebih terfokus pada upaya dalam meningkatkan minat baca dengan metode tanda baca diberi warna untuk meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan penulis sendiri membahas tentang minat baca dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa. sedangkan penulis sendiri membahas tentang minat baca dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar siswa.
4. Skripsi Zamronimahyudi berjudul “Pengaruh Bmbingan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMU Nurul Amal Palembang”. Dari hasil penelitian skripsi ini, bahwa bimbingan orang tua di SMU Nurul Amal Palembang menunjukkan kategori sedang, dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan yang dilakukan sebagian besar orang tua terhadap siswa telah dilaksanakan dalam keadaan baik, prestasi pendidikan agama islam di SMU Nurul Amal Palembang juga termasuk dalam kategori sedang, dapat dapat disimpulkan bahwa sebagian besar prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam sudah tergolong baik. Selanjutnya terdapat juga pengaruh yang signifikan antara bimbingan keagamaan orang tua dengan prestasi belajar pendidikan agama islam. Dengan demikian terlihat jelas bahwa bimbingan keagamaan yang diberikan orang tua sangat berpengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam.

F. Hipotesis Penelitian

Istilah hepotesis bersal daribahasa Yunani yaitu, dari kata hupo yang artinya sementara atau masih lemah kebenarannya atau masih kurang kebenarannya. Sedangkan thesis artinya pernyataan atau teori. Jadi hepotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah pernyataannya. Maka perlu diuji kebenarannya.


Dalam penelitian ini, hipotesa yang diajukan penilis adalah :
1. Ha. Bahwa semakin baik minat baca akan semakin baik pula prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu kamiliyah 10 Ilir Palembang.

2. Ho. Bahwa semakin buruk minat baca akan semakin buruk pula prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu kamiliyah 10 Ilir Palembang.
Desain Penelitian

       Variabel Pengaruh


Variabel Terpengaruh


	Minat Baca
	
	Prestasi Belajar Siswa


G. Definisi Opresional 
a. Minat baca yang dimaksudkan berangkat dari pendapat Crow and Crow adalah dorongan siswa untuk memperhatikan dan memahami isi bahan bacaan, baik dalam lisan maupun dalam hati, dengan indikator frekuensi membaca, bahan-bahan yang disenangi, waktu perhatian, sikap terhadap bahan pustaka menarik, tindakan bahan bacaan yang menarik, dorongan terhadap bahan bacaan, waktu mambaca, manfaat membaca, latar belakang membaca, cara membaca, dengan kategori baik, kurang baik dan buruk.

b. Prestasi belajar yang dimaksudkan berangkat dari pendapat Nana Sudjana adalah hasil yang dicapaidarisuatu kegiatandan usaha menerima, menanggapidan menganalisa bahanbahan pelajaran yang peda ahirnya terjadi perubahan tingkah laku pada mata pelajaran SKI yang berdasarkan hasil tes guru, yang dilihat dari raport semester gazal (ganjil) dengan kategori baik, kurang baik, dan buruk.
H. Metodologi Penelitian

1.  Jenis dan pendekatan penelitian

a. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang ditulis oleh peneliti adalah jenis penelitian deskriptif dengan metode analisa korelasi. Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim, jenis penelitian dengan metode ini digunakan untuk mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain. Studi ini bertujuan untuk menguji hipotesis.

b. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatn kuantitatif, dimana penelitian ini menggambarkan dua variabel penelitian, yaiti variabel bebas (independent variabel) yang dalam hal ini adalah minat baca dan variabel terikat (dependent variabel) yaitu prestasi belajar siswa.
2. Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah kelas V SD Islam Terpadu Kamiliyah 10 Ilir Palembang, yang berjumlah 50 orang. Seluruh anggota populasi tersebut dijadikan objek penelitian karena jumlahnya dibawah standar. Suharsimi Arikunto yang menyatakan bahwa “ jikasubjeknya kurang dari 100, lebih baikdiambil semua, sehingga penelitian merupakan penelitian populasidan jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%atau lebih. Dengan demikian yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah berjumlah 50 orang respoden.  
3. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

1. Data Kuantitatif, data yang berbentuk angka, meliputi jumlah guru, jumlah siswa dan keadaan sarana dan prasarana.
2. Data Kualitatif, data yang tidak berbentuk angka/yang berupa kalimat, seperti baik, kurang baik, dan buruk tentang minat baca, prestasi, dan kontribusi minat baca terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu kamiliyah 10 Ilir Palembang.
b. Sumber Data
Adapun sumberdata yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data primer berupa data yang dihimpun dari jumlah siswa kelas V yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.
2. Data sekunder berupa data yang diperoleh dari kepala sekolah, guu, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini.
4. Tehnik Pengumpulan Data

a. Obsevasi

Metode ini dipakai oleh penulis untuk menghimpun data tentang minat baca siswa pada mata pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu kamiliyah 10 Ilir Palembang.
b. Wawancara

Metode ini dipakai oleh penulis untuk menghimpun data tentang minat baca siswa pada mata pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu kamiliyah 10 Ilir Palembang.

c. Angket

Metode ini dipakai oleh penulis untuk menghimpun data tentang minat baca siswa pada mata pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu kamiliyah 10 Ilir Palembang.

d. Dokumentasi

Metode ini dipergunakan untuk mengetahui dan menhimpun data tentang prestasi belajar siswa pada mata pelajaran SKI di kelas V SD Islam Terpadu kamiliyah 10 Ilir Palembang, sejarah berdirinya SD Islam Terpadu kamiliyah 10 Ilir Palembang, jumlah guru, jumlah siswa, karyawan dan sarana prasarana.
5. Tehnik Analisa Data
Dalam menganalisa data pada penelitian ini, data angket disebarkan. Namun, sebelum angket itu disebarkan, baiknya angket tersebut diujicobakan terlebih dahulu, untuk mengetahui reliabulitas dan validitasnya. Selanjutnya data dikumpulkan, direkapitulasi, dan dianalisis dengan statistik, yaitu mean, standar deviasi, TSR dan persentase. Kemudian untuk menganalisis pengaruh antar variabel diawali dengan tabulasi silang, Kai Kuadrat dan Korelasi Koepisein Kontengensi.
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Keterangan :

X² 
= Kai Kuadrat

N 
= Sampel

C 
= Korelasi Kuefisiensi Kontingensi

Ø 
= Phi
I. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun laporan, penulis merencanakan sistematika sebasai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teori, tinjauan pustaka, hipotesis penelitin,definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II: MINAT BACA DAN PRESTASI BELAJAR


Pada bab ini berisiskan diskripsi teori tentang minat baca dan prestasi belajar, faktor menpengaruhi minat baca dan prestasi belajar, faktor yang mempengaruhi minat baca dan prestasi belajar siswa dan hubungan minat baca dan prestasi belajar siswa.
BAB III: KONDISI OBJEKTIF SDISLAM TERPADU KAMILIYAH 10 ILIR PALEMBANG 


Pada bab ini menjelasan tentang keadaan dan letak geografis SD IT kamiliyah 10 ilir Palembang,  sejarah singkat berdirinya SD IT kamiliyah 10 ilir Palembang, kedaan guru dan tenaga administrasi SD IT kamiliyah 10 ilir Palembang, keadaan siswa SD IT kamiliyah 10 ilir Palembang, pengelolahan kelas, dan keadaan sarana dan prasarana di SD IT kamiliyah 10 ilir Palembang.

BAB IV: MINAT BACA DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA


 Pada bab ini penulis membahas tentang minat baca siswa pada mata pelajaran SKI di kelas V SD IT Kamiliyah 10 Ilir Palembang, Prestasi belajar pada mata pelajaran SKI di kelas V SD IT Kamiliyah 10 Ilir Palembang, dan kontribusi minatbaca terhadap prestasi belajar SKI di kelas V SD IT Kamiliyah 10 Ilir Palembang
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran
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